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LAPORAN SINGKAT 

KOMISI V DPR RI 
(BIDANG PERHUBUNGAN, PEKERJAAN UMUM, PERUMAHAN RAKYAT,  

PEMBANGUNAN PEDESAAN DAN KAWASAN TERTINGGAL, BADAN METEOROLOGI, 
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA, BADAN SAR NASIONAL, BPLS, DAN BPWS) 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
 
 
 

Tahun Sidang : 2011 – 2012 
Masa Sidang : I 
Rapat : Ke- 7 (tujuh) 
Jenis Rapat : Rapat Dengar Pendapat 
Hari/Tanggal : Rabu, 14 September 2011 
Sifat : Terbuka 
Pukul : 19.50 WIB s.d 22.35 WIB 
Tempat : Ruang Rapat Komisi V (Ruang KK V) 

Acara : Pembahasan RKA K/L Tahun Anggaran 2012 

Ketua Rapat : H. Muhidin M. Said, SE, MBA 
Sekretaris : Dra. Hani Yuliasih 
Hadir Anggota :       dari 53 orang Anggota Komisi V DPR RI 
Hadir Mitra : Sekretaris Kementerian Pembangunan Daerah Tertinggal   

beserta jajaran. 
 
 

 
 
 

 

KESIMPULAN/KEPUTUSAN RAPAT 
 

 

I. PENDAHULUAN 

1. Ketua Rapat membuka rapat pada pukul 19.50 WIB setelah kuorum terpenuhi, dan rapat 
dinyatakan terbuka untuk umum.  

2. Ketua Rapat menyampaikan agenda Rapat Dengar Pendapat  Komisi V DPR RI dengan 
Sekretaris Kementerian Pembangunan Daerah Tertinggal pada hari ini adalah untuk 
membahas RKA K/L dari Kementerian Pembangunan Daerah Tertinggal Tahun 
Anggaran 2012.  

3.  Ketua Rapat mempersilakan kepada Sekretaris Kementerian Pembangunan Daerah 
Tertinggal untuk menyampaikan paparan dan penjelasannya. 

4. Ketua mempersilakan kepada anggota Komisi V DPR RI untuk menyampaikan 
tanggapan dan pertanyaan. 
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II. KESIMPULAN/KEPUTUSAN RAPAT 
 

1. Komisi V DPR RI menerima penyampaian paparan usulan dalam RKA K/L 2012  dari 
Kementerian Pembangunan Daerah Tertinggal  sebesar Rp. 986,396 Miliar. Selanjutnya, 
Komisi V DPR RI akan melakukan pendalaman dalam pembahasan pada satuan/detail 
program/kegiatan di Komisi V DPR RI pada rapat-rapat berikutnya sesuai dengan siklus 
anggaran. 

2. Terkait rendahnya realisasi penyerapan anggaran Kementerian Pembangunan Daerah 
Tertinggal (termasuk APBN-P 2011) yang sampai 12 September 2011 baru mencapai 
16,60%, Komisi V DPR RI mendesak Kementerian Pembangunan Daerah Tertinggal untuk 
melakukan percepatan realisasi penyerapan anggaran pada APBN 2011 dan meminta agar 
penyampaian laporan penyerapan anggaran Kementerian Pembangunan Daerah Tertingal 
lebih terinci khususnya terhadap belanja barang, modal, dan pegawai.  

3. Komisi V DPR RI mendesak Kementerian Pembangunan Daerah Tertinggal untuk 
mempertajam indikator ketertinggalan daerah agar dapat dirumuskan program/kegiatan 
yang fokus pada daerah sasaran. 

 
 

 

III. PENUTUP 

       Rapat ditutup pukul 22.35 WIB. 

 

         Jakarta, 14 September 2011 
 

SEKRETARIS KEMENTERIAN 
PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL, 

 
ttd 

 

Dr. Ir. H.M. NURDIN, MT 

 
 

 
KETUA RAPAT, 

 

ttd 

 
H. MUHIDIN M. SAID, SE, MBA 

   
 


